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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan perilaku konsumtif terhadap 

pakaian pada siswi kelas XI SMAN 1 Pati. Perilaku konsumtif adalah kecendurangan dalam membeli barang yang 

berlebihan tanpa pertimbangan rasional yang disertai dengan emosi serta lebih mementingkan keinginan demi 

memenuhi kepuasan fisik yang bersifat berlebihan yang hanya untuk memperoleh pengakuan sosial. Konsep diri 

adalah gagasan tentang keyakinan, pandangan, dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri.  Populasi 

penelitian yaitu siswa kelas XI SMAN 1 Pati dengan karakteristik subjek penelitian yaitu berjenis kelamin 

perempuan, terdaftar sebagai siswi kelas XI SMA Negeri 1 Pati, berusia 15-18 tahun. Sampel penelitian ini 

berjumlah 158 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Pengumpulan data 

menggunakan skala konsep diri (25 aitem valid dengan koefisien reliabilitas 0,906) dan skala perilaku konsumtif 

(34 aitem valid dengan koefisien reliabilitas 0,932). Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara konsep diri dengan perilaku konsumtif dengan koefisien korelasi antar 

variabel sebesar – 0,490. Semakin positif konsep diri maka semakin rendah perilaku konsumtif dan semakin 

negatif konsep diri maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Konsep diri memberikan sumbangan efektif terhadap 

perilaku konsumtif sebesar 24,1%. 

 

Kata Kunci: konsep diri, perilaku konsumtif, siswi kelas XI 

ABSTRACT 

The study was conducted to determine the relationship between self-concept and consumptive behavior for 

clothing in class XI students of SMAN 1 Pati. Consumptive behavior is a tendency to buy excessive goods without 

considering what can easily attach benefits to specific physical satisfaction that is only for social recognition. Self-

concept is the idea of one's beliefs, views, and discoveries about himself. The study population was students of 

class XI of SMAN 1 Pati with the characteristics of the research subject, namely female, registered as a class XI 

student of SMA Negeri 1 Pati, aged 15-18 years. The sample of this study was directed towards 158 students. The 

sampling technique uses cluster random sampling. Data collection using self-concept scale (25 valid items with 

reliability coefficient 0.906) and consumer behavior scale (34 valid items with reliability coefficient 0.932). The 

results of regression analysis showed a significant negative relationship between self-concept and consumptive 

behavior with inter-variable coefficients of - 0.490. More than that, they have a higher concept and consistency. 

Self concept contributes effectively to consumptive behavior by 24.1%. 

Keywords: self-concept, consumptive behavior, class XI students 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. masa 

dimana seseorang mulai melakukan pencarian identitas serta jati dirinya. Selain itu, remaja 

pada masa ini juga memiliki kesempatan untuk menemukan sumber-sumber baru dari 

kekuatan, bakat serta kemampuan yang ada didalam dirinya. Sementara itu, masa remaja 

dihadapkan pada tantangan, pembatasan dan kekangan yang datang baik dari dalam dirinya, 

maupun luar dirinya yaitu lingkungan.  

Masa remaja disebut juga sebagai masa bangkitnya kepribadian. Pada masa ini, anak 

mulai meningkatkan kehidupan keluarga menuju kehidupan masyarakat luas. Masa ini pula 

mulai diwarnai berkobar-kobarnya semangat dalam mencari dan menemukan sesuatu.  Ketika 

remaja, seseorang akan mulai banyak menilai dirinya sendiri dan membandingkannya dengan 

orang disekitar, baik itu teman sebaya, saudara bahkan artis idola. Seseorang akan menjadi 

khawatir dengan penampilannya, karena sebagai remaja mereka kini mulai tertarik dengan 

lawan jenis. Tidak hanya itu, para remaja akan mulai memperhatikan penampilan yang satu 

dengan yang lainnya (Adisti, 2010). 

Membicarakan pentingnya penampilan untuk para remaja membuat dunia fashion 

memiliki keterkaitan yang cukup erat. Kaum wanita memiliki keterkaitan  yang cukup besar 

dengan perkembangan fashion yang ada, produk yang jadi incaran wanita diantaranya meliputi 

pakaian, tas dan sepatu. Beberapa produk tersebut sudah melekat dan menjadi bagian hidup 

bagi seorang wanita. Bahkan, bagi beberapa wanita menjadikan pembelian barang menjadi 

hobi yang dapat melengkapi koleksi mereka. Pada wanita yang tergolong dalam kategori 

menengah keatas biasanya lebih sering melakukan kegiatan ini. (Marketing.co.id, 2013).  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan seorang siswi B kelas XI di 

SMA Negeri 1 menjelaskan bahwa baginya penampilan merupakan hal yang penting. Produk 

fashion yang paling sering dibeli adalah pakaian. Hal tersebut disebabkan subjek melihat 

update produk-produk fashion di sosial media. Instagram dan youtube membawa dampak yang 

cukup banyak untuk perubahan gaya hidup remaja. Beberapa media inilah yang akhirnya 

menyebabkan para remaja tertarik untuk mengikuti perkembangan dunia fashion terkini. 

Baginya, produk bermerk maupun tidak bukanlah hal yang penting, yang sangat berpengaruh 

adalah modelnya yang lucu serta produk keluaran terbaru.  

Menurut Sumartono (2002), kalangan remaja erat hubungannya dengan perilaku 

konsumtif. Perilaku ini dapat dipahami karena usia mereka tergolong usia peralihan dalam 

mencari identitas diri. Menurut pendapat yang disampaikan oleh Servian (Ermawati dan 

Indriyati, 2011) bahwa sikap konsumtif yang tumbuh dikalangan remaja berusia 15-18 tahun 

dapat diartikan hidup dengan keinginan membeli barang-barang yang kurang atau tidak 

diperlukan. Hal ini juga sejalan dengan pendapat yang diutaran oleh Boeang (Prawes dan 

Widyastu, 2008) bahwa pada usia antara 15 sampai 18 tahun merupakan masa persiapan 

individu untuk menghadapi dunia luar.  

Menurut Tambunan (Rauufaida & Rachmawati, 2008) , mengutarakan bahwa sebagian 

besar perilaku konsumtif dilakukan oleh remaja putri. Remaja putri mudah terpengaruh oleh 

bujukan penjual, sering tertipu karena tidak sabar dalam memilih barang, mempunyai perasaan 

kurang enak bila tidak membeli sesuatu setelah memasuki toko, sehingga sering terburu-buru 

dalam mengambil keputusan membeli. Sedangkan remaja pria lebih tertarik pada warna dan 
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bentuk, bukan pada teknik dan kegunaan, remaja pria lebih sulit terbawa arus bujukan penjual. 

Sedangkan pria senang melakukan kegiatan berbelanja walaupun hanya melihat-lihat.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa D dan E laki-laki di kelas XI,  

mengungkapkan bahwa laki-laki kurang begitu menyukai belanja, mementingkan penampilan 

dan mengikuti fashion. Beberapa barang yang paling sering mereka beli adalah kuota untuk 

bermain game, makanan, dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan hobi. Mereka tidak akan 

membeli barang-barang selama mereka belum membutuhkannya. Laki-laki lebih suka membeli 

suatu baru di toko offline hal ini dikarenakan menurut mereka barang-barang yang dibeli secara 

langsung dapat dilihat kualitasnya, dapat mencoba secara langsung dan tidak membuang waktu 

untuk menunggu. 

Perilaku konsumen dalam membeli barang dipengaruhi oleh berbagai faktor, menurut 

Engel dkk (Hasibuan, 2010) faktor perilaku konsumen di bagi menjadi dua faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal yang meliputi kebudayaan, kelas sosial, 

kelompok referensi, keluarga, serta demografi. Faktor internal antaralain meliputi motivasi, 

harga diri, gaya hidup serta konsep diri.  

Konsep diri merupakan citra diri kita, gambaran utuh kita tentang kemampuan dan sifat 

kita (Papalia, Olds, & Feldman, 2013). Saat ini, sebagian besar dari wanita memiliki konsep 

cantik yang sangat sempurna yang akan menimbulkan konsep diri negatif bila remaja 

menjadikan hal ini sebagai atribut perbandingan sosial. Beberapa pandangan wanita cantik 

ialah mereka yang memiliki tubuh tinggi dan langsing, kulit putih, rambut hitam yang panjang 

dan tebal, serta berpenampilan seksi dan anggun. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Burns 

(Kiling , 2015) menunjukkan bahwa laki-laki yang berbahu bidang, berotot, dan wanita yang 

mempunyai proporsi tubuh yang bagus berkemungkinan mendapatkan persetujuan sosial, 

sehingga berkemungkinan juga memiliki konsep diri yang lebih positif.  

Konsep diri yang berbeda-beda pada setiap siswi dapat mempengaruhi tingkat perilaku 

konsumtif dari masing-masing siswi di sekolah tersebut, hal ini terjadi karena cara penerimaan 

siswi terhadap dirinya akan berbeda. Pada akhirnya akan berpengaruh pada cara seseorang 

menilai dirinya dan membandingkannya dengan oranglain. Hal ini lah yang akan menjadi 

pengaruh atribut perbandingan sosial yang akan mengakibatkan seseorang berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan dirinya sendiri.  

Penjelasan diatas menggambarkan betapa pentingnya konsep diri bagi para remaja, 

terutama bagi remaja putri yang saat ini dekat dengan perkembangan dunia fashion. Sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara konsep diri dengan perilaku konsumtif 

terhadap pakaian pada siswi kelas XI di SMAN 1 Pati.  

 

METODE  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswi SMAN 1 Pati kelas XI dengan rentan usia 15- 

18 tahun. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 158 orang. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan cluster random sampling. 

Pengukuran terhadap variabel-variabel dalam penelitian menggunakan dua alat ukur yang 

berbeda. Pengukuran variabel konsep diri menggunakan skala konsep diri dengan jumlah 25 

aitem valid dengan koefisien reliabilitas 0,906 dan pengukuran variabel perilaku konsumtif 
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menggunakan skala perilaku konsumtif dengan jumlah 34 aitem valid dengan koefisien 

reliabilitas 0,932. Model skala yang digunakan dalam penelitian yaitu model skala Likert. 

Skala Likert berfungsi untuk mengukur pendapat, persepsi, dan sikap seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014). Pernyataan yang terdapat dalam 

skala disusun menjadi dua kelompok yaitu aitem-aitem yang mendukung pernyataan 

(favorable) dan aitem-aitem yang tidak mendukung pernyataan (unfavorable). Teknik analisis 

data yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan perilaku 

konsumtif terhadap pakaian menggunakan teknik analisis regresi sederhana 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Subjek dalam penelitian ini adalah siswi di SMAN1 Pati dengan rentang usia remaja 
madya atau 15-18 tahun, dan berjenis kelamin perempuan. Jumlah keseluruhan siswi kelas XI 
di SMAN 1 Pati adalah 248 siswi. Sedangkan jumlah subjek yang di jadikan populasi penelitian 
berjumlah 158 siswi.  

Sebelum pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana peneliti melakukan uji 

asumsi (uji normalitas dan uji linearitas) terlebih dahulu. Hasil uji normalitas menunjukkan skor 

Kolmogorof Goodness of Fit Test variabel konsep diri adalah 1,166 dengan signifikansi (p) 0,132 

(p>0,05) yang berarti variabel konsep diri memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas pada 

variabel perilaku konsumtif menunjukkan skor Kolmogorof Goodness of Fit Test sebesar 1,028 

dengan signifikansi (p) 0,241 (p>0,05) yang berarti variabel perilaku konsumtif memiliki distribusi 

normal. Hasil uji linieritas hubungan antara variabel konsep diri dan perilaku konsumtif yaitu F = 

49,406 dengan signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan 

linear antara konsep diri dan perilaku konsumtif.  

Hasil uji hipotesis penelitian yang dilakukan menggunakan analisis regresi sederhana 
dengan bantuan program Statistical Packages for Social Sciences (SPSS) for windows 
evaluation version 21.0, menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara konsep diri 

dengan perilaku konsumtif. Koefisien korelasi dari uji hipotesis didapatkan sebesar -0,490 
dengan p = 0,000 (p<0,05). 

Koefisien korelasi tersebut mengidentifikasikan adanya hubungan negatif yang antara 
konsep diri dengan perilaku konsumtif terhadap pakaian pada siswi kelas XI SMAN 1 Pati. 
Nilai negatif pada korelasi menunjukkan bahwa semakin positif konsep diri pada siswi kelas 

XI SMAN1 Pati maka semakin rendah perilaku konsumtif yang dilakukan. Sebaliknya negatif 
konsep diri pada siswi kelas XI SMAN1 Pati maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Hal ini 
membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu adanya hubungan negatif yang 
antara konsep diri dengan perilaku konsumtif dapat diterima. 

Menurut Mowen dan Minor (2002), perilaku konsumtif adalah suatu perilaku yang tidak 

didasarkan pada pertimbangan yang rasional, melainkan membeli produk atas jasa tertentu 

untuk memperolah kesenangan atau hanya perasaan emosi. Menurut Ermawati dan Indriyanti 

(2011), perilaku konsumtif adalah tindakan membeli sesuatu yang tidak terlalu diperlukan 

sehingga sifatnya menjadi berlebihan. Perilaku ini biasanya didorong oleh keinginan atau 

kesenangan untuk mencari kepuasaan, kesenangan fisik, atau hanya mencoba sesuatu yang 

baru bukan didasari oleh kebutuhan.  
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Faktor yang menyebabkan perilaku konsumtif Engel (Hasibuan, 2010) yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor eksternal yang meliputi kebudayaan, kelas sosial, kelompok 

referensi, keluarga serta demografi. Faktor internal meliputi motivasi, harga diri, gaya hidup 

serta konsep diri.  

Konsep diri terbentuk dari beberapa hal,  menurut Verderber (Sobur, 2003) diantaranya 

adalah kesan terhadap diri kita sendiri (self appraisal – viewing self as an object), reaksi serta 

respon seseorang terhadap diri (reaction and response of others) , Permainan peran yang 

merupakan awal dari pengembangan konsep diri bagaimana cara oranglain memandang diri 

kita (roles you play-role taking), dan kelompok rujukan yang menunjukkan bahwa kita 

merupakan bagian di dalamnya, semakin kelompok rujukan yang menganggap diri kita positif 

maka konsep diri semakin positif (reference groups). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri sebagai faktor tidak langsung yang 

mempengaruhi terhadap munculnya perilaku konsumtif siswa kelas XI SMAN 1 Pati. Hal ini 

sesuai dengan arah persamaan garis regresi yang diperoleh yaitu sebesar -0,665 yang berarti 

setiap penambahan satu poin konsep diri dapat menaikkan perilaku konsumtif sebesar -0,665. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, konsep diri memiliki sumbangan efektif sebesar 24,1% 

terhadap perilaku konsumtif. Sedangkan 75,9% dapat disebabkan oleh faktor lain seperti 

motivasi, harga diri, proses belajar dalam pembelian, kebudayaan, kelas sosial, kelompok 

sosial dan referensi, dan keluarga.    

Hasil perhitungan skor kategorisasi pada siswi kelas XI SMAN 1 Pati didapatkan tingkat 

konsep diri berada pada kategori positif, sedangkan perilaku konsumtif berada di kategori 

rendah. Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi pada variabel konsep diri didapatkan 

15,82% atau 25 dari 158 siswi kelas XI SMAN 1 Pati berada pada kategori negatif. Sedangkan 

pada kategori 77,84% atau 123 dari 158 siswi kelas XI SMAN 1 Pati berada pada kategori 

positif. Lalu, pada kategori 6,3294% atau 10 dari 158 siswi kelas XI SMAN 1 Pati berada pada 

kategori sangat positif. Sisanya sebesar 0% pada kategori siswi kelas XI SMAN 1 Pati berada 

pada kategori sangat negatif. Hasil kategorisasi yang positif disebabkan karena siswi kelas XI 

SMAN 1 Pati diberikan pembelajaran  yang mengarah pada pembentukan pendidikan karakter, 

tak hanya itu pendidikan karakter juga hampir setiap hari diterapkan disekolah dengan 

mengajarkan sopan santun, menegakkan kedisiplinan, mewajibkan tegur sapa, menerapkan no 

bullying, serta kegiatan lainnya.  

Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi pada variabel perilaku konsumtif didapatkan 

30,37% atau 48 dari 158 siswa kelas XI SMAN 1 Pati berada pada kategori sangat rendah. 

Sedangkan pada kategori rendah didapatkan 67,72% atau 107 dari 158 siswa kelas XI SMAN 

1 Pati. Pada kategori tinggi didapatkan 1,89 % atau 3 dari 158 siswa kelas XI SMAN 1 Pati 

dan 0% pada kategori sangat tinggi.  

Berdasarkan hasil kategorisasi dari tingkat perilaku konsumtif, siswi kelas XI SMAN 1 

Pati berada pada rendah. Hal ini disebabkan Sedangkan perilaku konsumtif yang rendah, 

disebabkan karena SMA N 1 Pati mendidik siswa dan siswinya untuk tidak menggunakan 

makeup kesekolah, tidak membawa makeup kesekolah, mewajibkan melepas jaket atau 

sweater yang tidak berkaitan dengan seragam sekolah, mematikan kendaraan dan menuntun 

sepeda motor saat memasuki lingkungan sekolah. Siswa dan siswi SMA N 1 Pati juga di larang 

untuk menggunakan mobil.   
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan negatif yang signifikan antara konsep diri dengan perilaku konsumtif terhadap 
pakaian pada siswi kelas XI SMAN 1 Pati. Semakin positif konsep diri pada siswi kelas XI 
SMAN1 Pati maka semakin rendah perilaku konsumtif yang dilakukan. Sebaliknya negatif 
konsep diri pada siswi kelas XI SMAN1 Pati maka semakin tinggi perilaku konsumtif. 
Sumbangan efektif konsep diri terhadap perilaku konsumtif sebesar 24,1%, sedangkan 75,9% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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